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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh akuntabilitas, transparansi, 

dan implementasi sistem akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah di Indonesia. Kualitas laporan keuangan yang baik menjadi 

kunci dalam meningkatkan pengelolaan keuangan publik yang efektif dan 

efisien, serta sebagai wujud dari akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan anggaran daerah. Akuntabilitas yang tinggi dan transparansi dalam 

pelaporan keuangan diharapkan dapat memperkuat kepercayaan publik dan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. Sementara itu, implementasi 

sistem akuntansi berbasis akrual, yang mengharuskan pengakuan transaksi 

berdasarkan hak dan kewajiban yang sesungguhnya, diharapkan dapat 

memperbaiki akurasi dan keandalan laporan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 

pejabat keuangan di pemerintah daerah yang telah mengimplementasikan sistem 

akuntansi berbasis akrual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan tata kelola 

keuangan daerah yang lebih baik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi kebijakan penguatan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan daerah di Indonesia. 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the influence of accountability, transparency, and 

implementation of accrual-based accounting system on the quality of regional 

financial reports in Indonesia. Good quality financial reports are key to 

improving effective and efficient public financial management, as well as a 

manifestation of accountability and transparency in regional budget 

management. High accountability and transparency in financial reporting are 

expected to strengthen public trust and improve the quality of regional financial 

reports. Meanwhile, the implementation of accrual-based accounting system, 

which requires recognition of transactions based on actual rights and 

obligations, is expected to improve the accuracy and reliability of financial 

reports. This study uses a quantitative approach by distributing questionnaires 

to financial officials in regional governments that have implemented accrual-

based accounting system. The results of this study are expected to provide an 

overview of the influence of the three variables on the quality of regional 

financial reports and provide recommendations for improving better regional 

financial governance. These findings are expected to be a reference for policies 

to strengthen accountability and transparency in regional financial management 

in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan daerah memegang peranan penting dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan yang transparan dan akuntabel di tingkat pemerintahan daerah[1]. Di 

Indonesia, dengan adanya otonomi daerah yang memberikan kewenangan lebih besar kepada 

pemerintah daerah untuk mengelola sumber daya, kualitas laporan keuangan daerah menjadi 

salah satu faktor penentu keberhasilan pengelolaan keuangan negara secara keseluruhan[2]. 

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan daerah dapat 

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya, dapat dipertanggungjawabkan, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat serta pihak-pihak yang berkepentingan[3]. 

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah adalah 

penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi[4]. Akuntabilitas mengharuskan pemerintah 

daerah untuk dapat mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran publik sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, sedangkan transparansi berhubungan dengan sejauh mana informasi 

terkait keuangan daerah dapat diakses dan dipahami oleh masyarakat umum[5]. Kedua hal ini 

diharapkan dapat mendorong terciptanya kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan 

daerah[6]. 

Selain itu, sistem akuntansi berbasis akrual yang mulai diterapkan di Indonesia sejak 

tahun 2015 juga memberikan dampak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah[7]. 

Sebelumnya, banyak daerah yang menggunakan sistem kas berbasis anggaran yang memiliki 

keterbatasan dalam memberikan gambaran yang lengkap dan akurat mengenai posisi keuangan 

dan kinerja keuangan pemerintah daerah[8]. Sistem akuntansi berbasis akrual memungkinkan 

pengakuan dan pencatatan transaksi keuangan berdasarkan hak dan kewajiban yang terjadi, 

bukan berdasarkan kas yang diterima atau dibayar[9]. Oleh karena itu, implementasi sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. 

Namun, meskipun berbagai kebijakan dan reformasi telah diterapkan, kualitas laporan 

keuangan daerah di Indonesia masih menjadi perhatian[10]. Beberapa daerah masih 

menghadapi kesulitan dalam menerapkan prinsip akuntabilitas, transparansi, serta dalam 

mengimplementasikan sistem akuntansi berbasis akrual secara efektif. Hal ini dapat disebabkan 

oleh faktor-faktor seperti kurangnya kapasitas sumber daya manusia, keterbatasan infrastruktur, 

serta adanya resistensi terhadap perubahan dari pihak internal pemerintah daerah[11]. 

Melihat pentingnya faktor-faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan implementasi sistem akuntansi berbasis akrual 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah di Indonesia[12]. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana faktor-faktor tersebut 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, serta memberikan rekomendasi 

bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan[13]. 

Di Indonesia, meskipun telah ada berbagai upaya untuk memperbaiki pengelolaan 

keuangan daerah, masalah kualitas laporan keuangan daerah masih terus menjadi 

tantangan[14]. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur kualitas laporan 

keuangan adalah opini dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)[15]. Opini ini menjadi acuan 
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penting dalam menilai apakah laporan keuangan daerah telah disusun sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, serta apakah laporan tersebut memberikan gambaran yang jujur dan 

wajar mengenai keadaan keuangan pemerintah daerah[16]. 

Pentingnya evaluasi terhadap pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan implementasi 

sistem akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas laporan keuangan daerah ini juga terkait 

dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance)[17]. Dalam konteks ini, peningkatan kualitas laporan keuangan diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi pengelolaan anggaran yang lebih efisien, serta memperkuat 

akuntabilitas dan transparansi dalam pemerintahan daerah, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat[18]. 

 

2. METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplanatori atau explanatory research, yang 

bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang ada. 

Explanatory research sendiri merupakan suatu metode penelitian yang berfokus pada 

penjelasan mengenai hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, serta 

mencoba mengidentifikasi sebab-akibat yang ada di antara keduanya. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas dan transparansi 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah, dengan sistem akuntansi berbasis akrual berperan 

sebagai variabel yang dapat memediasi atau mempengaruhi hubungan tersebut. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui distribusi 

kuesioner kepada responden yang relevan dengan topik penelitian. Kuesioner tersebut berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menggali informasi langsung dari responden 

mengenai topik yang sedang diteliti, sehingga data yang dikumpulkan dari responden ini dapat 

dikategorikan sebagai data primer. Di sisi lain, data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data teoritis yang berasal dari berbagai sumber yang telah dipublikasikan 

sebelumnya, seperti jurnal ilmiah, artikel, serta buku yang membahas teori dan konsep terkait 

dengan variabel-variabel yang diteliti. Data sekunder ini berfungsi sebagai referensi yang 

mendukung pemahaman tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian dan membantu 

dalam merumuskan kerangka pemikiran penelitian. Kedua jenis data tersebut saling 

melengkapi dalam memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang 

diteliti. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini mencakup metode 

kuesioner dan metode studi pustaka dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Metode Kuesioner 

Metode kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara membagikan lembar kuesioner kepada responden, yang kemudian diharapkan untuk 
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memberikan jawaban secara langsung terhadap pertanyaan yang diajukan. Lembar 

kuesioner yang dibagikan berisi sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan variabel-

variabel yang diteliti, disertai dengan indikator-indikator pengukuran yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana responden setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Setiap responden diminta untuk memberikan jawaban dengan merujuk pada skala penilaian 

yang telah ditentukan, yaitu Skala Likert, yang memiliki lima tingkat penilaian. 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima poin, di mana setiap poin 

memiliki makna yang jelas sebagai berikut:  

Nilai 1 menunjukkan bahwa responden sangat tidak setuju dengan pernyataan yang 

diberikan 

Nilai 2 berarti responden tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

Nilai 3 menunjukkan bahwa responden kurang setuju dengan pernyataan yang diajukan 

Nilai 4 menunjukkan bahwa responden setuju dengan pernyataan tersebut 

Nilai 5 menunjukkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan. 

 

Dengan demikian, setiap jawaban yang diberikan oleh responden akan 

mencerminkan tingkat persetujuan mereka terhadap variabel yang sedang diteliti. Setelah 

data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil jawaban 

responden. Peneliti akan menggunakan metode analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik dari data yang diperoleh, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai distribusi dan kecenderungan jawaban responden. Selain itu, analisis kuantitatif 

juga akan diterapkan untuk menguji hubungan antar variabel dan untuk memperoleh hasil 

yang dapat digeneralisasi secara statistik. Dengan demikian, pengolahan data ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif dan akurat mengenai pengaruh 

antara variabel yang diteliti, serta menghasilkan temuan yang relevan untuk penelitian ini. 

 

2) Metode Studi Pustaka 

Metode studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti artikel ilmiah, buku, prosiding 

konferensi, serta jurnal-jurnal ilmiah yang diterbitkan sebelumnya. Dalam proses ini, 

peneliti akan meneliti dan menelaah berbagai tulisan yang membahas topik atau variabel 

yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. Data-data penting yang tercantum 

dalam literatur tersebut kemudian diambil dan dijadikan acuan atau referensi untuk 

memperkaya kajian penelitian. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh wawasan 

yang lebih mendalam mengenai teori, konsep, serta temuan-temuan sebelumnya yang 

berhubungan dengan variabel penelitian, sehingga dapat memperkuat landasan teori dan 

memperkaya analisis yang dilakukan dalam studi ini. 

 

 

Variabel dan Indikator 

Definisi operasional dan indikator variabel akuntabilitas, transparansi, kinerja 

pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi berbasis akrual dijelaskan pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Variabel Indikator 

 

No. Variabel 

Studi 

Defenisi Operasional Indikator Pengukuran 

1 Akuntabilitas 

(X1) 

Tingkat kemampuan jajaran 

organisasi dalam 

memberikan penjelasan serta 

penjabaran detil kepada 

pihak-pihak berkepentingan 

mengenai pelaporan transaksi 

yang dilakukan dengan 

hasil realisasi di lapangan 

1. Akuntabel 

pengelolaan 

anggaran yang 

dikeluarkan 

2. Pertanggung 

jawaban pencatatan 

3. Analisis kesalahan 

pencatatan 

4. Upaya tindak lanjut 

kesalahan 

Skala Likert 

Poin 1-5 

2 Transparansi 

(X2) 

Sikap keterbukaan 

pemerintah dalam 

memberikan penjelasan 

secara menyeluruh mengenai 

alokasi anggaran dana yang 

dikeluarkan sehingga pihak-

pihak berkepentingan dapat 

mengetahui dan ikut 

mengawasi implementasi 

aliran dana yang dikeluarkan 

pemerintah. 

1. Kemudahan akses 

informasi publik 

Pembaruan 

informasi 

2. Pencatatan 

Penyediaan 

informasi yang 

jelas tentang 

3. program kerja dan 

biaya 

4. Peningkatan arus 

informasi melalui 

kerjasama dengan 

media massa 

Skala Likert 

Poin 1-5 

3 Sistem 

Akuntansi 

Berbasis 

Akrual (Y1) 

Sistem akuntansi yang 

diterapkan pada instansi 

pemerintah dimana 

transaksi ekonomi dan 

peristiwa lainnya diakui, 

dan dituliskan di dalam 

laporan keuangan pada saat 

terjadinya transaksi tersebut, 

tanpa memperhatikan waktu 

kas atau setara kas 

dibayarkan dengan tujuan 

efisiensi dan 

peningkatan kinerja instansi. 

1. Pengakuan 

pendapatan 

2. Pengakuan beban 

dan belanja 

3. Pengakuan 

persediaan 

4. Pengakuan asset 

tetap 

5. Pengakuan 

kewajiban dan 

ekuitas 

Skala Likert 

Poin 1-5 

4 Kualitas 

Laporan 

Nilai mutu serta tingkat 

kualtias dari penulisan 

pencatatan laporan 

1. Relevansi 

2. Reliabel (Andal) 

3. Dapat 

Skala Likert 

Poin 1-5 
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Keuangan 

Daerah (Y2) 

keuangan daerah yang riil, 

dapat dipertanggung 

jawabkan serta sesuai 

dengan program kerja yang 

ditetapkan dan 

direalisasikan 

4. Dibandingkan 

5. Mudah Dipahami 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji 

instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi, uji hipotesis (uji t), uji model penelitian (uji F), 

uji koefisien determinasi dan uji sobel. 

 

Analisis Deskriptif  Variabel 

Analisis Deskriptif  Variabel dimaksudkan untuk mengidentifikasi variabel penelitian 

berdasarkan penilaian responden terkait indikator variabel yang ditanyakan melalui lembar 

kuesioner. Melalui kalkulasi penilaian tersebut kemudian nilai jawaban responden 

dikategorikan menjadi kategori tinggi, sedang dan rendah dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai Interval = (Nilai Tertinggi - Nilai Terendah) / Jumlah Kelas  

b. Nilai Interval = (5 – 1) / 3 

c. Nilai Interval = 1,33 

 

Berdasarkan pada penghitungan interval tersebut, diperoleh penjabaran mengenai 

pembagian kategori kelas sebagai berikut: 

a. 1,00 - 2,33 = Rendah 

b. 2,34 - 3,66 = Sedang 

c. 3,67 - 5,00 = Tinggi 

 

Uji Model Penelitian (Uji F) 

Uji model penelitian atau uji F dimaksudkan untuk mengeidentifikasi apakah model 

regresi penelitian yang diajukan terbutki fit (baik) atau tidak fit (kurang baik) sebagai model 

penelitian yang digunakan. Metode uji F penelitian ini menggunakan indikasi nilai signifikasi 

(sig) F. 

1. Model regresi penelitian dinyatakan fit apabila nilai sig F kurang dari 0,05. 

2. Model regresi penelitian dinyatakan tidak fit apabila nilai sig F lebih dari 0,05. 

Hasil uji F yang didapatkan kemudian menjadi acuan peneliti untuk mengembangkan 

model penelitian pada studi mendatang. 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square) 

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui kapabilitas variabel 

independen model regresi di dalam memprediksi nilai variabel dependen. Uji koefisien 

determinasi pada penelitian ini menggunakan indikasi nilai adjusted R- square. 
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1. Kapabilitas variabel independen dalam memprediksi nilai variabel dependen dinilai tinggi apabila 

nilai adjusted R-square hasil analisis memiliki nilai prosentase yang tinggi. 

2. Kapabilitas variabel independen dalam memprediksi nilai variabel dependen dinilai rendah apabila 

nilai adjusted R-square hasil analisis memiliki nilai prosentase yang rendah. 

 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambaran Umum Responden Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh yang 

diberikan oleh variabel akuntabilitas dan transparansi terhadap variabel kualitas laporan 

keuangan, dengan sistem akuntansi berbasis akrual berfungsi sebagai variabel intervening yang 

memediasi hubungan antara kedua variabel independen dan dependen tersebut. Proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yang dipilih 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Proses 

seleksi sampel ini dijabarkan secara rinci dalam tabel berikut, yang menunjukkan kriteria-

kriteria yang digunakan untuk menentukan objek penelitian yang tepat, serta alasan 

pemilihannya. 

Tabel 2. Proses Pemilihan Sampel Penelitian 

No Kriteria Responden Jumlah 

1 Memahami konsep penulisan sistem akuntansi publik berbasis 
akrual 

45 

2 Memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun di bidang pelaporan 

pengelolaan keuangan daerah 

45 

3 Memahami bagaimana penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi di 

dalam pelaporan akuntansi publik. 

45 

 Jumlah Responden Terpilih 45 Responden 

 

 

Tabel 3.Data Perincian Responden 

No Perincian Responden Jumlah Jumlah dalam prosentase (%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 

31 

14 

 

69 

31 

2 Masa kerja 

1-5 tahun 

6-10 tahun 

11-15 tahun 

lebih dari 15 tahun 

 

3 

14 

18 

10 

 

7 

31 

40 

22 

3 Usia 

24-30 tahun 

31-35 tahun 

36-40 tahun 

 

3 

15 

23 

 

7 

33 

51 
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lebih dari 40 tahun 4 9 

 Jumlah Karyawan 45 100 

 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 3 mengenai perincian responden, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan di Inspektorat adalah laki-laki. Jumlah karyawan 

laki-laki tercatat sebanyak 21 orang, sedangkan karyawan perempuan berjumlah 14 orang. Hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai Inspektorat lebih didominasi oleh karyawan laki-laki, yang 

mungkin disebabkan oleh sifat dan tuntutan pekerjaan di instansi tersebut yang lebih banyak 

berfokus pada tugas-tugas yang sering kali dianggap lebih cocok bagi karyawan pria. Sebagian 

besar tugas yang menjadi tanggung jawab instansi ini, baik dalam pengawasan maupun 

pelaporan, mungkin mengarah pada pengalokasian pekerjaan kepada karyawan pria. 

Dari segi masa kerja, mayoritas karyawan Inspektorat sudah memiliki pengalaman kerja 

yang cukup panjang, yakni antara 11 hingga 15 tahun, dengan jumlah karyawan sebanyak 18 

orang. Sementara itu, karyawan yang memiliki masa kerja antara 1 hingga 5 tahun berjumlah 

paling sedikit, yaitu 3 orang. Adapun karyawan dengan masa kerja antara 6 hingga 10 tahun 

sebanyak 14 orang, dan yang memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun berjumlah 10 orang. Hal 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar karyawan Inspektorat telah lama bekerja di instansi 

ini, dengan banyak di antaranya memiliki pengalaman yang cukup dalam bidang pencatatan 

dan pelaporan keuangan daerah, yang tentunya berkontribusi pada peningkatan kualitas dan 

akurasi laporan yang dihasilkan. 

Dari sisi usia, karyawan Inspektorat yang berada dalam rentang usia 36 hingga 40 tahun 

merupakan kelompok yang paling dominan, dengan jumlah mencapai 23 orang. Sementara itu, 

karyawan yang berada dalam rentang usia 24 hingga 30 tahun tercatat paling sedikit, yaitu 

hanya 3 orang. Untuk rentang usia 31 hingga 35 tahun, jumlah karyawan adalah 15 orang, dan 

karyawan yang berusia lebih dari 40 tahun berjumlah 4 orang. Dominasi karyawan dalam 

kelompok usia 36 hingga 40 tahun ini mencerminkan tingkat kompetensi yang tinggi, karena 

mereka telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama dan matang. Usia yang relatif lebih 

tua juga menunjukkan kemampuan karyawan dalam menangani tugas-tugas yang lebih 

kompleks, termasuk dalam hal perancangan dan penulisan laporan keuangan yang lebih 

terperinci dan akurat. Pengalaman dan usia yang lebih matang ini memberikan keuntungan 

dalam kualitas pekerjaan yang dihasilkan, terutama dalam hal ketelitian dan pemahaman yang 

mendalam terkait dengan pengelolaan keuangan daerah. 

 

Analisis Deskriptif Akuntabilitas 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Akuntabilitas 
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Analisis Deskriptif Transparansi 

Tabel 5.  Hasil Analisis Deskriptif Transparansi 

 
 

Analisis Deskriptif Sistem Akuntansi Berbasis Akrual 

Tabel 6.  Hasil Analisis Deskriptif Sistem Akuntansi Berbasis Akrual 
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Analisis Deskriptif Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

 
Hasil Uji Validitas Instrumen 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 
 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

 
 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas Model Regresi 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Tabel 12. Hasil Uji Heterokedastisitas Model Regresi 

 
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi berbasis akrual, 

dimana semakin tinggi nilai akuntabilitas, semakin tinggi pula implementasi sistem akuntansi 

berbasis akrual. Begitu pula transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 

akuntansi berbasis akrual, dimana semakin tinggi nilai transparansi, semakin tinggi pula 

implementasi sistem akuntansi berbasis akrual. Selain itu, akuntabilitas juga berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah, dengan semakin tingginya nilai akuntabilitas 

yang berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan daerah yang disusun. 

Transparansi turut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah, dimana semakin tinggi nilai transparansi, semakin tinggi pula kualitas laporan 

keuangan daerah yang dihasilkan. Terakhir, sistem akuntansi berbasis akrual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah, dimana semakin tinggi 

implementasi sistem akuntansi berbasis akrual, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan 

daerah yang disusun. 
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